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Abstract  

This study aims to examine the effect of organizational justice and entrepreneurial 

leadership on innovative work behavior of private marketing employees in Solo Raya. The 

sample in this study were private marketing employees in Solo Raya as many as 97 

respondents. The analytical tool used to determine the effect between the independent and 

dependent variables using multiple linear regression. Based on the results of the analysis, 

it shows that organizational justice and entrepreneurial leadership variables have a 

positive effect on innovative work behavior. With the implementation of good and balanced 

organizational justice and entrepreneurial leadership in a company, it will be able to 

create a comfortable work environment so that employees feel confident to introduce new 

ideas that they encounter. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh organizational justice dan 

entrepreneurial leadership pada innovative work behavior karyawan swasta bagian 

marketing di Solo Raya. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan swasta bagian 

marketing di Solo Raya sebanyak 97 responden. Alat analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel independen dan dependen menggunakan regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel organizational justice 

dan entrepreneurial leadership berpengaruh positif pada innovative work behavior. 

Dengan diterapkannya organizational justice dan entrepreneurial leadership yang baik 

dan seimbang di sebuah perusahaan akan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman sehingga karyawan merasa percaya diri untuk memperkenalkan ide-ide baru yang 

mereka temui. 

 

Kata kunci: organizational justice, entrepreneurial leadership, innovative work behavior 

 

INTRODUCTION 

 Covid 19 atau Corona Disease 2019 adalah wabah penyakit yang melanda berbagai 

penjuru dunia selama kurang lebih tiga tahun yang lalu. Virus corona telah mengakibatkan 

pandemi global yang meluluhlantakkan berbagai sistem diantaranya sistem kesehatan dan 

perekonomian didunia. Diprediksi output ekonomi dunia akan menyusut 5% atau 2% lebih 

buruk dari prediksi sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada saat covid 19 

mailto:aryn.3d071208@gmail.com


Journal of Business Finance and Economic (JBFE) 
Volume 4, Nomor 1, Juni 2023 
https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe 

P-ISSN: 2746-6906 
E-ISSN: 2746-6914 

 

324 
 

melanda mengalami penurunan drastis dimana perkembangan perekonomian rata-rata di 

Indonesia 5,02% mengalami penurunan menjadi 2,97%, dampak tersebut membuat 

Indonesia sangat terpukul (Kompasania, 2022). Ribuan karyawan menjadi pengangguran 

karena adanya pemutusan hubungan kerja (PHK) akibat dari kerugian turunnya penjualan 

yang dialami oleh pengusaha (Solopos.com, Newswire 2020).  

 Karyawan bagian Marketing didefinisikan sebagai seseorang yang secara langsung 

terlibat dalam proses penjualan, promosi, atau periklanan barang dan jasa apapun yang 

sudah disediakan oleh perusahaan kepada pelanggan. Perilaku kerja inovatif merupakan 

suatu elemen penting yang sangat dibutuhkan guna mendorong dan meningkatkan 

kemajuan aspek-aspek sosial di dalam sebuah organisasi seperti menciptakan kemampuan 

adaptasi dengan pekerjaannya serta pengembangan diri yang baik bagi setiap individu. 

Dengan demikian perusahaan yang memiliki innovative work behavior yang baik akan 

memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lain. 

 Terdapat beberapa faktor yang dapat mendorong innovative work behavior, salah 

satunya adalah organizational justice. Organizational justice yaitu persepsi karyawan 

mengenai kemampuan organisasi untuk menempatkan para karyawan sesuai keahlian yang 

dimiliki, memberikan sebuah keadilan, memberikan rasa hormat, memberikan informasi 

yang akurat dan memadai, serta menyediakan sumber daya dan imbalan yang sesuai 

dengan jabatanya tanpa memandang perbedaan status sosial (George dan Wallio, 2017). 

Keadilan didalam organisasi adalah persoalan penting dalam hal memahami perilaku 

karyawan dan terciptanya suatu budaya organisasi guna untuk memberikan perlakuan adil 

di dalam sebuah organisasi (Imamoglu et al., 2019). Ketika tidak adanya keadilan 

organisasi disebuah organisasi maka menimbulkan perilaku yang menyimpang dari 

karyawan. Innovative work behavior adalah menuntut motivasi karyawan, maka dari itu 

oganizational justice dapat dijadikan sebagai proses motivasi yang mendasari innovative 

work behavior pada level individu (Zhang et al, 2014). 

 Selain organizational justice, faktor lainnya yang dapat mendorong innovative work 

behavior adalah entrepreneurial leadership. Entrepreneurial leadership bisa dipahami 

sebagai suatu cara kepemimpinan yang berfokus pada pengenalan dan pemanfaatan 

peluang yang bertujuan untuk membangun tim dan mendukung ide-ide baru yang 
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diciptakan guna tercapainya inovasi baru yang ditemukan (Renko et, al. 2015).  Pemimpin 

adalah faktor utama yang dapat mempengaruhi innovative work behavior, dalam sebuah 

organisasi seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap perilaku inovatif karyawan baik 

secara tindakan sengaja maupun tidak sengaja, pemimpin mempunyai tujuan untuk 

merangsang generasi ide dan pengaplikasian serta lebih umumnya untuk perilaku kinerja 

karyawan sehari-hari (Jong & Hartog 2010). Seorang pemimpin yang mampu 

mengarahkan, memotivasi dan memberikan dorongan kepada para karyawan untuk 

mendapatkan ide-ide baru dan pemikiran baru yang inovatif akan membuat karyawan lebih 

mudah mendapatkan ide dan berinovasi yang akan diterapkan ditempat kerja. Berdasarkan 

uraian tersebut hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 1). H1: organizational 

justice berpengaruh positif pada innovative work behavior pada karyawan swasta bagian 

marketing di Solo Raya; 2). H2: entrepreneurial leadership berpengaruh positif pada 

innovative work behavior pada karyawan swasta bagian marketing di Solo Raya. 

 

METHODS 

Jenis Penelitian yang ditetapkan yakni metode kuantiatif (Sugiyono, 2014) dimana 

variabel x1 (Organizational justice) serta x2 (Entrepreneurial leadership) Terhadap Y 

(Innovative Work Behavior) Pada Karyawan Swasta bagian Marketing di Solo Raya. 

Penggunaan sampel dari populasi karyawan swasta bagian marketing di Solo Raya, dengan 

data yang digunakan adalah 128 sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 97 orang. 

Penggunaan data primer dilakukan dengan langsung secara objek dalam penelitian adalah 

karyawan swasta bagian marketing di Solo Raya, proses langkah yang dilakukan dengan 

menyebar kuesioner kepada responden dan diproses guna mendapatkan data sebagian uji 

sampel penelitian. Teknik analisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan bantuan menggunakan program SPSS 26. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

RESULT 

Hasil perhitungan sampel didapatkan data uji sampel sebanyak 97 karyawan swasta 

bagian marketing. Data responden yang digunakan pada penelitian dengan menggunakan 
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data karyawan yang bekerja di Solo Raya. Berikut hasil tabulasi dari hasil responden yang 

digunakan sebagai data berupa usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja dan 

tempat kerja: 

Tabel 1 Responden Usia Karyawan Swasta Bagian Marketing di Solo Raya 

Usia Frek. Presentase 

20-25 Thn 74 76.3 

26-30 Thn 21 21.7 

>30 Thn 2 2.1 

 97 100.0 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 

Hasil tabulasi data karyawan swasta bagian marketing untuk usia, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa usia 20-25 mendominasi jumlah karyawan sebanyak 74 karyawan, 

untuk usia 26-30 dengan jumlah kedua yaitu berjumlah 21 karyawan, kemudian pada umur 

lebih dari 30 tahun sebanyak 2 karyawan. Maka, perlu dilakukan evaluasi dari umur 

seseorang yang terus bertambah, akan mengalami fisik yang melemah dan berpengaruh 

pada target kerja. 

Tabel 2 Responden Jenis Kelamin Karyawan Swasta Bagian Marketing di 

Solo Raya 

Jenis Kelamin Frek. Presentase 

Laki-laki 44 45.4 

Perempuan 53 54.6 

 97 100.0 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 

Hasil tabel 2 pada jenis kelamin, maka untuk hasil responden dengan nilai terbesar 

adalah berjenis kelamin perempuan yaitu 53 karyawan, sedangkan untuk responden laki-

laki berjumlah 44 karyawan. 

Tabel 3 Responden Pendidikan Tekahir Karyawan Swasta Bagian 

Marketing di Solo Raya 

Pendidikan Terakhir Frek. Presentase 

SMA/SMK 69 71.1 

Diploma 10 10.3 

Sarjana 18 18.6 

 97 100.0 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
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Hasil tabel 3 berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendidikan 

terakhir SMA/SMK mendominasi jumlah karyawan sebanyak 69 karyawan, untuk 

pendidikan terakhir sarjana sebanyak 18 karyawan, dan untuk pendidikan terakhir diploma 

sejumlah 10 karyawan.  

Tabel 4 Responden Lama Bekerja Karyawan Swasta Bagian Marketing di Solo 

Raya 

Masa Kerja Frek. Presentase 

6 Bulan -3 Thn 67 69.1 

>3 Thn 30 30.9 

 97 100.0 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa untuk data lama bekerja dilakukan dimana 

paling besar pada rentang 6 bulan – 3 tahun sebanyak 67 karyawan, dan untuk masa kerja 

lebih dari 3 tahun sebanyak 30 karyawan. 

Tabel 5 Responden Tempat Kerja Karyawan Swasta Bagian Marketing di Solo 

Raya 

Lokasi Kerja Frek. Presentase 

Kabupaten Surakarta 28 28.9 

Kabupaten Boyolali 3 3.1 

Kabupaten Sukoharjo 38 39.2 

Kabupaten Karanganyar 4 4.1 

Kabupaten Wonogiri 8 8.2 

Kaupaten Sragen 3 3.1 

Kabupaten Klaten 13 13.4 

 97 100.0 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 

Tabel 5 menunjukkan responden yang bekerja dilokasi kab. Sukoharjo dengan 

jumlah dominan 38 karyawan, untuk kab. Surakarta berjumlah 28 karyawan, kemudian 

kab. Klaten berjumlah 13 karyawan, untuk kab. Wonogiri berjumlah 8 karyawan, untuk 

kab. Karanganyar berjumlah 4 karyawan, dan lokasi yang paling sedikit adalah kab. Sragen 

dan kab. Karanganyar dengan jumlah masing-masing 3 karyawan. 
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Hasil Uji Validitas 

Tabel 6 KMO and Bartlett’s Test 

kaiser-Meyer-Olkin of Sampling Adequalcy .787 

Bartlett’s Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 864.219 

 Df 136 

 Sig. .000 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 

Dari uji validitas menunjukkan hasil nilai KMO Measure Of Sampling Adequancy 

(MSA) 0,787. Karena nilai MSA diatas 0,50 serta nilai Barlett Test dengan Chi Squares 

864.219, dan signifikan 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa uji analisis faktor yang 

telah dilakukan dapat dilanjutkan ke tahapan selanjutnya.  

 

Tabel 7 Hasil Faktor Analisis 

  Component  

 1 2 3 

X1.2  .721  

X1.3  .868  

X1.4  .823  

X1.5  .620  

X2.2   .715 

X2.3   .644 

X2.6   .711 

X2.7   .768 

Y.1 .778   

Y.2 .861   

Y.3 .825   

Y.4 .837   

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
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Tabel 7 menunjukkan hasil pengujian validitas tiga variabel dalam penelitian ini. 

Pada proses pengujian validitas tahap pertama, menunjukkan bahwa dari 17 item 

pernyataan terdapat pernyataan yang tidak valid, yaitu X1.1 dari variabel 

organizational justice selanjutnya, X2.1, X2.4, X2.5 dan X2.8 dari variabel 

entrepreneurial leadership. Lima item tersebut dikeluarkan, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa semua item sudah valid, yang meliputi empat item pernyataan dari 

organizational justice (X1), empat item dari entrepreneurial leadership (X2) dan 

empat item dari innovative work behavior (Y). Dapat disimpulkan bahwa item-item 

pernyataan dari tiga variabel tersebut, menunjukkan hasil yang dikatakan valid, karena 

telah terekstrak sempurna dan memiliki factor loading > 0,50. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Organizational Justice 0,792 

Entrepreneurial Leadership 0,717 

Innovative Work Behavior 0,873 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

Dari hasil uji reliabilitas, variabel yang digunakan nilainya secara umum dikatakan 

reliabel karena mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,060. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 9 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Innovative Work 

Behavior 

 

 (t) Signifikan 

Konstan 3,010 0,003 

Organizational Justice 3,357 0,001 

Entrepreneurial Leadership 2,404 0,018 

R2 0,225  

Adjusted R2 0,209  

F 13,664 0,000 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 
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a. Hasil Uji t 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa organizational justice berpengaruh positif 

dan signifikan pada innovative work behavior karena didapatkan hasil nilai t sebesar 3,357 

dengan tingkat signifikansi 0,001 (P<0,05). Entrepreneurial leadership berpengaruh 

positif dan signifikan pada innovative work behavior karena didapatkan hasil nilai t sebesar 

2,404 dengan tingkat signifikansi 0,018 (p<0,05). Sehingga hipotesis 1 dan hipotesis 2 

didukung dalam penelitian ini. 

b. Hasil Uji F 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa organizational justice dan entrepreneurial 

leadership secara bersama-sama berpengaruh pada innovative work behavior karena 

didapatkan hasil nilai F sebesar 13,664 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. 

c. Pengujian Koefisien Determinasi 

Pada pengujian hipotesis terdapat hasil yang menunjukkan (Adjusted R2) 0,209 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel organizational justice dan entrepreneurial 

leadership menjelaskan variabel innovative work behavior sebesar 20,9% dan selain itu 

sebesar 79,1% dipengaruhi oleh variabel independen. 

 

DISCUSSION 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa organizational 

justice berpengaruh positif signifikan pada innovative work behavior. Keadilan organisasi 

yang diterapkan diperusahaan akan menumbuhkan rasa senang pada diri setiap karyawan, 

yakni pada saat menyelesaikan kewajiban yang dibebankan terhadapnya, yang demikian itu 

karena faktor keadilan adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang, bilamana rasa adil 

tersebut tetap dipertahankan maka kedepannya diharapkan dapat mempertinggi perilaku 

kerja inovatif yang ada dalam diri karyawan. Temuan penelitian ini memberikan dukungan 

pada penelitian Kurniawan et al., (2021), dalam penelitiannya ditegaskan bahwa secara 

signifikan pengaruh yang bersifat positif diberikan oleh variabel organizational justice 

terhadap innovative work behavior. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa entrepreneurial leadership berpengaruh 

positif signifikan terhadap innovative work behavior. Sikap kepemimpinan sangat 



Journal of Business Finance and Economic (JBFE) 
Volume 4, Nomor 1, Juni 2023 
https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe 

P-ISSN: 2746-6906 
E-ISSN: 2746-6914 

 

331 
 

dibutuhkan dalam bisnis untuk mengarahkan dan mengkoordinasikan semua orang yang 

terlibat dalam bisnis tersebut guna tercapainya tujuan bersama. Nyamannya suatu 

lingkungan kerja akan menumbuhkan rasa senang pada diri setiap karyawan, hal ini 

mengindikasi bahwa karyawan bagian marketing membutuhkan seorang pemimpin yang 

mampu memimpin anggotanya secara lebih efisien untuk menumbuhkan sikap perilaku 

kerja inovatif di dalam organisai. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 

Kurniawan et al., (2021) yang menyatakan tidak adanya pengaruh variabel entrepreneurial 

leadership terhadap innovative work behavior. 

 

CONCLUSION 

Terdapat pengaruh organizational justice dan entrepreneurial leadership terhadap 

innovative work behavior. Dapat diartikan bahwa ketika perusahaan bisa menjaga 

orgizational justice yang tinggi maka karyawan akan merasa tenang dan nyaman dalam 

bekerja, dan dengan adanya entrepreneurial leadership yang baik akan membangun 

sebuah inovasi baru para karyawan untuk mendapatkan ide-ide kreatif dan menerapkannya 

ditempat kerja serta mendorong mereka untuk terlihat dalam perilaku kerja inovatif dengan 

memanfaatkan ide-ide yang muncul untuk kemajuan organisasi, maka innovative work 

behavior dalam perusahaan akan meningkat. Pada peningkatan kepuasan kerja karyawan, 

dilakukan dengan memberikan reward yang baik, dengan memberikan tunjangan bonus 

kerja, dan mengadakan webinar pelatihan untuk menambah pengetahuan karyawan supaya 

memiliki keberanian untuk menyampaikan ide-ide yang dimiliki. Penelitian selanjutnya 

dengan penggunaan metode yang sama, dapat dilakukan dengan mendistribusikan 

kuesioner secara langsung kepada responden dengan menambahkan wawancara atau 

pertanyaan terbuka untuk mengetahui respon responden secara langsung dan lengkap. 

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menentukan sampel yang seimbang untuk 

mewakili masing-masing wilayah dan mencantumkan tempat mereka bekerja supaya 

mendapatkan hasil penelitian secara lebih optimal dan mudah. 
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